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ABSTRACT 

COVID-19 mempengaruhi seluruh sistem kesehatan melalui efek langsungnya sebagai 
penyakit menular, serta kemampuannya untuk mengubah angka kematian dan beban 
penyakit secara keseluruhan melalui dampak pada penyakit tidak menular. Salah satu upaya 
untuk menganalisis kesiapan niat mahasiswa dalam berpartisipasi dalam pencegahan covid 
19, adalah dengan memanfaatkan penggunaan Theory of Reasoned Action. tujuan 
penelitian adalah menerapkan Theory of Reasoned Action untuk memprediksi niat 
mahasiswa dalam berpartisipasi aktif dalam pencegahan penularan covid 19. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Uji analisis jalur digunakan 
untuk melihat pengaruh koefisien sikap, norma subjektif pada intensi dan pengaruh intensi 
pada perilaku. Hasil menunjukkan bahwa Theory of Reasoned Action dapat memprediksi 
niat mahasiswa dalam berpartisipasi aktif dalam pencegahan penularan covid 19. Norma 
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Subyektif memiliki kontribusi terbesar dan signifikan dalam mempengaruhi niat, dan niat 
memiliki pengaruh besar dan signifikan terhadap perilaku mahasiswa dalam pencegahan 
penularan covid 19. 

Kata kunci: Partisipasi mahasiswa; Pencegahan penyebaran covid; Theory of reasoned 
action 

 

ABSTRACT 

COVID-19 affects entire health systems through its direct effects as a communicable 

disease, as well as its ability to alter mortality rates and overall disease burden through 

impacts on non-communicable diseases. One of the efforts to analyze the readiness of 

students' intentions to participate in the prevention of covid 19, is to utilize the Theory of 

Reasoned Action. the purpose of the study was to apply the theory of planned behavior to 

predict student intentions to actively participate in preventing the transmission of covid 19. 

The sampling technique used was simple random sampling. Path analysis test was used to 

see the effect of attitude coefficient, subjective norm on intention and the effect of intention 

on behavior. The results show that the Theory of Reasoned Action can predict students' 

intentions to actively participate in preventing the transmission of covid 19. Subjective 

norms have the largest and significant contribution in influencing intentions, and intentions 

have a large and significant influence on student behavior in preventing the transmission 

of covid 19. 

Keywords: Student participation; Preventing the spread of covid; Theory of reasoned 

action 

 

 

PENDAHULUAN 

 COVID-19 mempengaruhi seluruh sistem kesehatan melalui efek 
langsungnya sebagai penyakit menular, serta kemampuannya untuk mengubah 
angka kematian dan beban penyakit secara keseluruhan melalui dampak pada 
penyakit tidak menular. Penyebaran covid 19 dapat dilakukan dengan melibatkan 
masyarakat. Sampai saat itu, kita harus bergantung secara eksklusif pada berbagai 
tindakan pengendalian dan pencegahan untuk mencegah covid 19 ini (Dhama et al, 
2020). Keterlibatan masayarakat dapat membantu dalam pencegahan penularan 
covid 19. Menurut Liu X, (2020) Alat pelindung diri (APD), seperti masker wajah, 
akan membantu mencegah penyebaran infeksi pernapasan seperti COVID-19. 
Masker wajah tidak hanya melindungi dari aerosol menular tetapi juga mencegah 
penularan penyakit ke individu rentan lainnya saat bepergian melalui sistem 
transportasi umum. Praktik penting lainnya yang dapat mengurangi penularan 
penyakit pernapasan adalah pemeliharaan kebersihan tangan. Kebersihan tangan 
sama pentingnya dengan penggunaan APD yang tepat, seperti masker wajah, untuk 
memutus siklus penularan virus; kebersihan tangan dan masker wajah membantu 
mengurangi risiko penularan COVID-19. Membatasi mobilitas dapat mengurangi 
penularan SARS-CoV-2.Tinggal dan bertemu sebagian besar di luar ruangan dan 
menjaga jendela tetap terbuka sangat efektif untuk pencegahan penularan covid 19 
(Carbone, Lednicky, & Xiao, 2021). Bukti tersebut menunjukkan bahwa partisipasi 
aktif masyarakat sangat diperlukan untuk mengurangi pencegahan covid 19. 
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Menurut data Dinas Provinsi Kalimantan Timur per 1 Maret tahun 2021, 
Kalimantan Timur memiliki jumlah kasus terkonfirmasi covid 19 55.828  dan julah 
kematian 1.319 jiwa dan tersebar pada 10 kabupaten/kota di Kalimantan Timur. 
Data tersebut menunjukan bahwa dibutuhkan penangan yang efektif untuk 
menurunkan jumlah kasus dengan keterlibatan berbagai pihak. Relawan adalah 
komponen kunci dan relawan secara aktif memberikan layanan publik yang relevan 
kepada komunitas mereka sendiri, biasanya tanpa kompensasi nyata (Miao, 
Schwarz, & Schwarz, 2021). Melibatkan relawan untuk memberikan layanan 
masyarakat berpotensi mengisi kesenjangan akut dan membantu pemerintah selama 
pandemi COVID-19. Sasaran yang tepat dalam keterlibatan partisipasi aktif dalam 
masyarakat adalah dengan melibatkan mahasiswa kesehatan. Mahasiswa dapat 
mendemonstrasikan kedekatan dengan pasien yang menambah kedalaman, 
pemahaman dan motivasi untuk membantu pasien dalam kegiatan kesehatan dan 
mengadvokasi kebutuhan mereka (Biswas, Douthit, Mazuz, Morrison, & Patchell, 
2020). 

Salah satu upaya untuk menganalisis kesiapan niat mahasiswa dalam 
berpartisipasi dalam pencegahan covid 19, adalah dengan memanfaatkan 
penggunaan Theory of Reasoned Action. Theory of Reasoned Action (TRA) 
menunjukkan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh niat mereka untuk 
melakukan perilaku dan bahwa niat ini, pada gilirannya, merupakan fungsi dari 
sikap mereka terhadap perilaku dan norma subjektif (Fishbein & Ajzen, 1975). 
Model TRA diusulkan pada tahun 1975 oleh Fishbein dan Azjen dan berfokus pada 
konstruksi sistem pengamatan dua kelompok variabel, yaitu: sikap didefinisikan 
sebagai perasaan positif atau negatif dalam kaitannya dengan pencapaian suatu 
tujuan dan norma subjektif, yang merupakan representasi dari persepsi individu 
dalam kaitannya dengan kemampuan mencapai tujuan tersebut dengan produk.   

Pendekatan Theory of Reasoned Action dapat diterapkan untuk prediksi dan 
pemahaman niat untuk melakukan perilaku tertentu, untuk terlibat dalam kategori 
perilaku, atau untuk mencapai tujuan tertentu (Fishbein, 2008). Theory of Reasoned 

Action memiliki kegunaan dalam memprediksi perlindungan dan perilaku 
kesehatan yang berisiko meskipun kekuatan prediktor dapat bervariasi di antara 
jenis perilaku kesehatan ini (Conner, McEachan, Lawton, & Gardner, 2017). 
Berdasarkan bukti efektivitas teori tersebut, maka tujuan penelitian adalah 
menerapkan Theory of Reasoned Action untuk memprediksi niat mahasiswa dalam 
berpartisipasi aktif dalam pencegahan penularan covid 19.  Evaluasi yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah dengan melihat seberapa kuat konstrusi sikap, 

norma subjektif mempengaruhi intensi dan perilaku dari mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Samarinda, Kalimantan Timur pada periode 
bulan Maret-Mei 2021. Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Keperawatan 
STIKES Dirgahayu Samarinda. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling. Penelitian ini menggunakan teknik sampling dengan cara 
mengundi nama mahasiswa yang telah dipilih sesuai dengan kriteria inklusi dan 
eksklusi. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah mahasiswa yang bersedia 
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menjadi responden, mahasiswa yang tidak dalam keadaan sakit. Kueisoner 
digunakan dalam proses pengumpulan data. Kuesioner sikap diukur menggunakan 
dua komponen yaitu keyakinan tentang konsekuensi dari perilaku (behavior beliefs) 
dan penilaian evaluasi (outcome evaluation). Pertanyaan terbagi menjadi penilaian 
langsung terhadap sikap dan penilaian tidak langsung yaitu behavior beliefs dan 
outcome evaluation. Peserta mengekspresikan evaluasi positif (favorable) atau 
negatif (unfavorable) dari pernyataan keyakinan (beliefs).  Penilaian behavior 

beliefs  terdiri dari penilaian unipolar (1 sd 7), dimana nilai 1 adalah sangat tidak 
setuju dan nilai 7 adalah sangat setuju. Penilaian outcome evaluation terdiri dari 
penilaian bipolar, nilai 1 buruk dan  nilai 7 baik. Kuesioner norma subjektif diukur 
menggunakan dua komponen yang bekerja bersama: normative belief dan motivasi 
yang mengikutinya (motivation to comply). Hasil Penelitian ini menggunakan 
statistik SPSS AMOS 26. Analisis statistik yang digunakan berikutnya dalam 
penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis) dengan menggunakan metode 
dekomposisi. Uji analisis jalur digunakan untuk melihat pengaruh koefisien sikap, 
norma subjektif pada niat dan pengaruh niat pada perilaku.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Karateristik Responden 

No Karakteristik Jumlah Presentasi (%) 

1 Jenis Kelamin   

 a. Perempuan 83 89% 

 b. Laki-Laki 10 11% 

2 Umur   

 a. 17-20 tahun 64 68.8% 

 b. 21-24 tahun 27 29% 

 c. 25-30 tahun 2 2.2% 

3 Asal Daerah   

 a. Kota Samarinda 50 53.8% 

 b. Kab.Kutai Barat 16 17.2% 

 c. Kab. Kutai Timur 14 4.3% 

 d. Kab. Kutai Kartanegara 6 6.5% 

 e. Mahulu 12 12.9% 

 f. Luar Provinsi KALTIM 5 5.4$ 

4 Jenis Pekerjaan   

 a. Tidak Bekerja 87 93.5% 

 b. Transpotasi Online 2 2.2% 

 c. Wiraswasta 4 4.3% 

 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan 
(89%). Usia terbanyak pada penelitian ini terdapat pada rentang 17-20 tahun. 
Karakteristik Asal daerah saat ini adalah berasal dari Kota Samarinda sebanyak 50 
responden (53.8%). Berdasarkan data pekerjaan sebagian besar mahasiswa tidak 
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bekerja sampingan (93.5), meskipun demikian terdapat 2,2% mahasiswa bekerja 
sampingan sebagai pengeudi transportasi online dan berwiraswasta (4,3%).  

Analisis jalur digunakan pada variabel sikap, norma subjektif terhadap niat 
untuk melihat pengaruh tidak langsung terhadap perilaku melalui intensi.  

 

 

Gambar 1. Analisis Jalur Pengaruh Sikap, Norma Subjektif terhadap Niat 
Mahasiswa berpartisipasi aktif dalam pencegahan penularan Covid 19 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Jalur Pengaruh Sikap, Norma Subjektif terhadap Niat 
Mahasiswa berpartisipasi aktif dalam pencegahan penularan Covid 19 

  Variabel Estimasi S.E. p 

Niat <--- Sikap 0,263 0,002 0,000 

Niat <--- Norma Subjektif 0,698 0,001 0,000 

Perilaku <--- Niat 0,744 0,187 0,000 

 

Tabel 3. Squared Multiple Correlations 

Variabel Estimasi 

Niat 0,556 

Perilaku 0,553 

 

Koefisien determinasi pada persamaan jalur pertama sebesar 0,556. Hasil 
tersebut menunjukkan besarnya sumbangan dari sikap, norma subjektif, dan kontrol 
perilaku terhadap niat sebesar 55,6 %, sedangkan sisanya sebesar 44,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain. Persamaan jalur yang terbentuk berdasarkan tabel 2 
adalah:  

 

Niat = 0,263 Sikap + 0,698 Norma Subjektif + e1 

Perilaku = 0,744 Niat + e1 
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Pengaruh sikap terhadap intensi yang ditunjukkan oleh koefisien jalur 
adalah sebesar 0,263 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, sehingga terdapat 
pengaruh positif dan signifikan (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa antara 
tinggi rendahnya sikap akan berpengaruh terhadap tingginya niat. Pengaruh norma 
subjektif terhadap niat ditunjukkan oleh koefisien jalur sebesar 0,698 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000, sehingga terdapat pengaruh positif signifikan (p < 0,05) 
antara norma subjektif terhadap niat. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
norma subjektif mahasiswa akan berpengaruh terhadap niat mahasiswa dalam 
partisipasi aktif pencegahan Covid 19. Pengaruh niat terhadap perilaku diperoleh 
koefisien jalur sebesar 0,744 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, sehingga terdapat 
pengaruh positif dan signifikan. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa tinggi 
rendahnya niat akan berpengaruh terhadap tingginya perilaku. 

 

Diskusi Hasil 

 Covid 19 merupakan virus yang mudah ditularkan. Partisipasi dan 
kesadaran masyarakat sangat dibutuhkan untuk menurunkan jumlah kasus secara 
global maupun di Indonesia. Tindakan pencegahan yang paling dasar adalah dengan 
mengubah perilaku masyarakat. Penelitian ini memprediksi sejauh mana partisipasi 
aktif mahasiswa kesehatan dalam upaya penuruan penularan covid 19. Theory of 

Reasoned Action dapat digunakan sebagai kerangka kerja dalam memprediksi niat 
dan perilaku. Theory of Reasoned Action  dikemukakan pada tahun 1975 oleh 
Fishbein dan Azjen dan berfokus pada pengamatan dua variabel yaitu sikap yang 
didefinisikan sebagai perasaan positif atau negatif dalam kaitannya dengan 
pencapaian suatu tujuan dan norma subjektif, yang merupakan representasi dari 
persepsi individu dalam kaitannya dengan kemampuan mencapai tujuan tersebut 
(Salgues, 2016). 

 Subkomponen Theory of Reasoned Action  memiliki kegunaan dalam 
memprediksi dan memahami perilaku kesehatan (McEachan et al., 2016). Temuan 
yang konsisten dengan fokus Theory of Reasoned Action  adalah adanya pengaruh 
yang signifikat dari sikap dan norma subyektif pada niat mahasiswa dalam merawat 
pasien dalam pengalaman klinis (Goldenberg & Laschinger, 1991). Penelitian 
lainnya yang melibatkan mahasiswa sebagai responden dalam memprediksi niat 
dan perilaku juga telah dilakukan sebelumnya. TRA bisa menjadi model yang 
cocok untuk memprediksi niat mahasiswa melakukan pemeriksaan SADARI (Dewi 
& Zein, 2017). Sebagian besar responden pada penelitian ini adalah wanita, temuan 
ini didukung oleh hasil penelitian Zhang, et al (2020) menemukan bahwa 
perempuan memiliki pengetahuan tentang COVID 19 dan memiliki sikap positif 
dan praktik yang sesuai di antara penduduk Cina. Wanita juga dapat mencari 
pemahaman yang lebih besar tentang COVID-19 untuk mengatasi kepekaan yang 
lebih besar terhadap bahaya dan stres yang menyertai dibandingkan pria (Donner 
NC, 2013) 

 Sikap dan niat saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. 
Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik maka diharapkan memiliki 
perilaku yang baik. Orang yang memiliki pengetahuan dan sikap yang baik 
diharapkan akan memiliki niat yang baik pula pada suatu perilaku tertentu. Hasil 
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analisis jalur pada penelitian menunjukkan sikap memiliki pengaruh signifikan 
terhadap niat. Niat ditentukan oleh sikap (yaitu, kesukaan atau ketidaksukaan 
terhadap melakukan perilaku), tekanan normatif (yaitu, persepsi tentang apa yang 
orang lain pikirkan dan lakukan sehubungan dengan perilaku), dan kontrol yang 
dirasakan (yaitu, kemampuan untuk melakukan perilaku) (Hennessy, Bleakley, 
Ellithorpe, & Relations, 2018). Penelitian ini menunjukan bahwa sikap memberikan 
sumbanga yang kuat bagi suatu niat. Penelitian ini menunjukan sikap-sikap yang 
baik yang terkait dengan tidandakan pencegahan yang diyakini oleh responden 
untuk dilakukan.  

Keterlibatan masyarakat sangat penting untuk intervensi kesehatan 
masyarakat yang efektif, termasuk pencegahan dan pengendalian infeksi. Lima 
komponen kunci dari pelibatan masyarakat yang efektif diusulkan: kolaborasi 
multi-sektoral dengan pendekatan seluruh masyarakat (Ha et al., 2021). Penelitian 
ini menunjukkan norma subjektif memberikan pengaruh yang besar bagi niat 
mahasiswa. Beberapa langkah untuk melibatkan masyarakat dilakukan, termasuk 
membangun kemitraan dengan pemimpin lokal dan agama dan bekerja dengan 
masyarakat untuk mengembangkan dan menyesuaikan pesan-pesan kunci untuk 
perubahan perilaku (Gilmore et al., 2020). Bukti tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian ini. Norma subjektif dalam penelitian dibentuk dari dukungan kepada 
mahasiswa akan partisipasi aktif dalam penurunan pencegahan Covid 19 yang 
berasal dari orang tua, teman, tenaga medis, keluarga, pemuka agama. Semakin 
tinggi norma subjektif yang dimiliki oleh mahasiswa maka tinggi pula niat tersebut. 
Niat mengacu pada probabilitas subjektif individu yang terlibat dalam perilaku 
tertentu dan mencerminkan keinginan individu untuk mengadopsi perilaku tertentu 
(Ajzen, 2005). Selanjutnya niat memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku. 
Niat mengacu pada faktor-faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku tertentu, 
semakin kuat niat untuk melakukan perilaku, semakin besar kemungkinan perilaku 
itu akan dilakukan. 

Theory of Reasoned Action dapat pula digunakan sebagai kerangka kerja yang 
tepat dalam merancang intervensi pendidikan kesehatan (Sarbazi, Moradi, 
Ghaffari-fam, Mirzaeian, & Babazadeh, 2019). Pendidikan dan penjelasan risiko 
yang konsisten kepada masyarakat sangat penting dan efektif pada masa pandemi. 
Pemaparan pada masyarakat meliputi perilaku apa saja yang dapat berdampak 
negatif dan bagaimana cara membedakan antara aktivitas yang berisiko tinggi dan 
berisiko rendah (Escandón et al., 2021). Pentingnya memberikan informasi yang 
valid, efektif, efisien, dan berkelanjutan kepada masyarakat melalui media yang 
tepat untuk meningkatkan pemahaman tentang pencegahan COVID-19. 

 

SIMPULAN 

 Theory of Reasoned Action dapat memprediksi niat mahasiswa dalam 
berpartisipasi aktif dalam pencegahan penularan covid 19. Norma Subyektif 
memiliki kontribusi terbesar dalam mempengaruhi niat, dan niat memiliki pengaruh 
besar terhadap perilaku mahasiswa dalam pencegahan penularan covid 19. 
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